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The Title of this Final Project is Comparison Retribution Market 
Potential in Tawangmangu Tourism Market Before and After Renovation and the 
effect on Native Acceptance Karanganyar Regional. The aim written is to know 
how comparison acceptance potential market of Retribution facilities before and 
after renovation. 
Tawangmangu Tourism Market is the development from of the market 
Tawangmangu before the is still traditional, there are market facilities and object 
retribution is very limited. With the development of the Tawangmangu market 
from traditionally market become market that is more modern, more market 
facilities in the development and improvement of both quality and quantity. From 
the survey results and data analysis was know that is Tawangmangu Market 
facilities after development experience an increase of almost 50% of especially 
facilities  of location for trade. 
With this increase in market facilities after the renovation, there is a 
difference and increase the acceptance of retribution market facility from the 
before renovation. The number increase acceptance of retribution market facility 
average above 30%. From the calculation results and analysis of data can take 
conclusion that the development of the market, in fact give contribute to increase 
the retribution income high enough. 
After the renovation and development does not mean there are not 
problems that arise. Based on the survey results and description of the Head of 
Market still many places that still do not deal in place by the merchants. In 
addition, many traders do not trade in the appropriate fields. With the problem of 
the manager is expected to market the Market Management Office Tawangmangu 
create policies that can reduce the problem so that the receipt of levy in 
accordance with the existing potential. 
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 Judul Tugas Akhir ini adalah Perbandingan Potensi Retribusi Pasar Di 
Pasar Wisata Tawangmangu Sebelum dan Sesudah Renovasi dan Pengaruhnya 
Terhadap Penerimaan Asli Daerah Karanganyar. Tujuan Penulisan ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana perbandingan potensi penerimaan Retribusi Fasilitas 
Pasar sebelum dan sesudah renovasi.  
 Pasar Wisata Tawangmangu merupakan pengembangan dari pasar 
tawangmangu sebelumnya yang masih bersifat tradisional, dimana fasilitas pasar 
maupun obyek retribusi masih sangat terbatas. Dengan adanya pengembangan 
pasar tawangmangu dari pasar yang bersifat tradisional menjadi pasar yang lebih 
bersifat modern, banyak fasilitas pasar yang mengalami pengembangan maupun 
perbaikan baik dari kualitas maupun kuantitas. Dari hasil survey dan analisa data 
diketahui bahwa fasilitas pasar tawangmangu setelah adanya pengembangan 
mengalami kenaikan hampir 50% terutama fasilitas tempat berdagang. 
 Dengan adanya peningkatan fasilitas pasar setelah adanya renovasi, 
terdapat selisih maupun peningkatan  penerimaan retribusi fasilitas pasar dari  
sebelum renovasi. Jumlah kenaikan penerimaan retribusi fasilitas pasar rata-rata di 
atas 30 %. Dari hasil penghitungan dan analisa data dapat diambil kesimpulan 
bahwa dengan adanya pengembangan pasar, ternyata memberikan kontribusi 
peningkatan pendapatan retribusi yang cukup tinggi  
 Setelah adanya renovasi dan pengembangan tidak berarti tidak ada 
masalah yang timbul. Berdasarkan hasil survey dan keterangan Kepala Pasar 
masih banyak tempat berdagang yang masih belum ditempati oleh para pedagang. 
Selain itu masih banyak pedagang yang tidak berdagang di tempat yang telah 
disediakan. Dengan adanya masalah tersebut diharapkan pihak pengelola pasar 
yaitu Kantor Pengelolaan Pasar Tawangmangu membuat kebijakan yang dapat 
mengurangi masalah tersebut sehingga penerimaan retribusi sesuai dengan potensi 
yang ada. 
 












A. GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Kantor Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganyar 
Berdasarkan Keputusan Bupati Karanganyar No 261 Tahun 2001 Bidang 
Pengelolaan Pasar mempunyai tugas pokok membantu bupati dalam 
perumusan kebijakan teknis, pelayanan dan penunjang dalam penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah, dan pengkoordinasian di bidang pengelolaan pasar yang 
meliputi retribusi, kebersihan, pemeliharaan, keamanan, ketertiban dan 
ketatausahaan  
a. Susunan Organisasi Bidang Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganyar 
 Susunan Organisasi Bidang Pengelolaan Pasar Kabupaten 
Karanganyar berdasarkan  Keputusan Bupati Karanganyar No 261 Tahun 
2001 terdiri dari : 
1) Kepala Kantor Pengelolaan Pasar 
2) Seksi Retribusi 
3) Seksi Kebersihan dan Pemeliharaan 
4) Seksi Keamanan dan Ketertiban 
b. Deskripsi Jabatan  
  Berdasarkan Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 261 Tahun 2001 
 ditetapkan uraian tugas pokok dan fungsi jabatan struktural pada kantor 
 bidang Pengelolaan Pasar meliputi : 
 xv 
1) Kepala Bidang Pengelolaan Pasar Meliputi 
Tugas Pokok Kepala Bidang Pengelolaan Pasar Meliputi : 
a. Menyusun perencanaan kegiatan, merumuskan kebijakan teknis dan 
melaksanakan koordinasi di bidang pengelolaan pasar yang meliputi 
retribusi, kebersihan, pemeliharaan, keamanan, ketertiban dan 
ketatausahaaan 
b. Memberikan izin pemakaian tempat kios/los/halaman pasar berdasarkan 
perundang-undangan yang berlaku 
2) Sub Bagian Tata Usaha  
Tugas Pokok Sub Bagian Tata Usaha Meliputi : 
a. Menyusun program kerja di bidang ketatausahaan, urusan umum, 
kepegawaian, keuangan dan perlengkapan 
b. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, administrasi barang 
dan menyelenggarakan urusan pengelolaan surat-surat, urusan umum, 
keuangan, kepegawaian, rumah tangga, dan perlengkapan 
c. Merencanakan kebutuhan alat pungutan retribusi pasar 
d. Melaksanakan kegiatan pemeliharaan inventaris 
e. Mempersiapkan administrasi perjalanan dinas 
f. Menyelenggarakan pengadaan karcis retribusi pasar dan blangko–blangko 
yang diperlukan untuk menyelenggarakan pungutan retribusi  
g. Meminta porporasi karcis atau dokumen lain yang diperlukan kepada 
Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Derah 
 
 xvi 
3) Seksi Retribusi 
Tugas Pokok Seksi Retribusi Meliputi : 
a. Merencanakan, menetapkan target retribusi pasar sesuai program kerja 
Kantor Pengelolaan Pasar untuk masing-masing pasar 
b. Melaksanakan pelayanan perizinan, pemungutan retribusi dan pengelolaan 
administrasi pungutan  
c. Menyusun rencana kegiatan di bidang retribusi sebagai pedoman kerja 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
d. Melaksanakan pungutan retribusi pasar dan pengelolaan administrasi 
pungutan  
e. Menyetorkan hasil pungutan retribusi pasar maupun pendapatan lain di 
pasar ke kas daerah sesuai program yang berlaku 
f. Melakukan pembukuan dan laporan realisasi penerimaan dan tunggakan 
segala jenis pungutan pasar sesuai peraturan yang berlaku 
g. Menyelenggarakan pelayanan perizinan pemakaian tempat 
los/kios/halaman pasar sesuai petunjuk/ pedoman / peraturan yang berlaku 
h. Melakukan pendataan/penginventarisan pedagang yang menempati 
kios/los dan halaman pasar di dalam buku induk untuk ketertiban dan 
kelancaran pelaksanaan tugas 
i. Melaporkan pelaksanaan tugas di bidang retribusi kepada atasan  
j. Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas pokok 
dan fungsinya  
 xvii 
4) Seksi Kebersihan dan Pemeliharaan 
Tugas Pokok Seksi Kebersihan dan Pemeliharaan meliputi : 
a. Menyusun rencana kegiatan di bidang kebersihan dan pemeliharaan pasar 
b. Melaksanakan jadwal pengambilan dan pembuangan sampah 
c. Melakukan pembinaan teknis bidang kebersihan pasar 
d. Melaksanakan pemeliharaan bangunan pasar, dan penerangan pasar 
e. Melaporkan tugas di bidang kebersihan dan pemeliharaan kepada atasan 
f. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan di bidang kebersihan 
dan pemelihaaraan  
5) Seksi Keamanan dan Ketertiban 
Tugas pokok Seksi Keamanan dan Ketertiban meliputi : 
a. Menyusun rencana kegiatan bidang keamanan dan ketertiban pasar  
b. Menjabarkan perintah atasan sesuaiperaturan yang berlaku untuk 
kelancaran pelaksanaan tugas 
c. Melaksanakan kegiatan bidang keamanan dan ketertiban pasar 
d. Melakukan pembinaan teknis keamanan dan ketertiban pasar 
e. Melaksanakan penataan pedagang sesuai jenis barang dagangannya untuk 
memudahkan pemungutan retribusi 
f. Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan  
g. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan mengenai  bidang 




2. Struktur dan Deskripsi Jabatan Pada Kantor Pengelola Pasar 
Tawangmangu  
  Struktur dan deskripsi jabatan pada Kantor Pengelolaan Pasar 
 Tawangmangu masih didasarkan atas Keputusan Bupati Karanganyar No 
 261 Tahun 2001 Bidang Pengelolaan Pasar.  Berikut bagan struktur dan 
 deskripsi jabatan pada Kantor Pengelolaan Pasar Tawangmangu: 
BAGAN STRUKTUR 










Deskripsi Jabatan menurut Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 261 Tahun 
2001  : 
1. Lurah Pasar 
 Tugas pokok Lurah pasar meliputi: 
a. Menyusun perencanaan kegiatan, merumuskan kebijakan teknis dan 
melaksanakan koordinasi, pengambilan keputusan, melaksanakan 
LURAH PASAR 











pengawasan serta evaluasi terhadap bawahan di bidang pengelolaan pasar 
yang meliputi retribusi, kebersihan, pemeliharaan, keamanan, ketertiban 
dan ketatausahaaan 
b. Memberikan izin pemakaian tempat kios / los / halaman pasar berdasarkan 
perundang-undangan yang berlaku 
2. Bagian Keuangan 
 Tugas pokok Bagian Keuangan meliputi : 
a. Menerima dan mengumpulkan hasil pungutan retribusi dari petugas 
pemungut 
b. Mengelola dan mengatur keuangan pasar  
c. Menyetorkan hasil pungutan retribusi ke Bank Daerah yang selanjutnya 
diserahkan ke Kas Daerah 
3. Bagian Administrasi 
 Tugas Pokok Bagian Administrasi  meliputi : 
a. Melakukan pendataan dan penginventarisasi jumlah pedagang, kios, los ke 
dalam buku induk untuk ketertiban dan kelancaran tugas 
b. Melaksanakan pengelolaan administrasi, administrasi barang dan 
menyelenggarakan urusan pengelolaan surat-surat, urusan umum, 
kepegawaian, rumah tangga, dan perlengkapan 
c. Memasukkan dan mencatat laporan hasil pemungutan ke dalam buku 
rekapitulasi 
4. Bendaharawan Barang  
 Tugas Pokok Bagian Bendaharawan Barang meliputi: 
 xx 
a. Menyelenggarakan pengadaan karcis retribusi pasar  
b. Merencanakan kebutuhan alat pungutan retribusi pasar 
c. Meminta porporasi karcis atau dokumen lain yang diperlukan kepada 
Kepala Dinas Pendapatan, dan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Karanganyar  
5. Bagian Retribusi Pasar  
 Tugas pokok bagian retribusi pasar meliputi : 
a. Melaksanakan pungutan retribusi pasar dan pengelolaan administrasi 
pungutan  
b. Menyetorkan hasil pungutan retribusi pasar maupun pendapatan lain di 
pasar kepada bagian keuangan 
6. Bagian Retribusi Kebersihan  
 Tugas pokok bagian retribusi kebersihan meliputi : 
a. Melakukan pemungutan terhadap pengelola kebersihan pasar 
b. Menyusun rencana kegiatan di bidang kebersihan dan pemeliharaan pasar 
c. Melakukan pembinaan teknis bidang kebersihan pasar 
d. Melaksanakan pemeliharaan bangunan pasar, dan penerangan pasar 
7. Bagian Keamanan 
 Tugas pokok bagian keamanan meliputi : 
a. Melaksanakan kegiatan bidang keamanan dan ketertiban pasar 
b. Menyusun rencana kegiatan bidang keamanan dan ketertiban pasar  
c. Melaksanakan penataan pedagang sesuai jenis barang dagangannya untuk 
memudahkan pemungutan retribusi 
 xxi 
3. Gambaran Umum Pasar Tawangmangu Karanganyar  
Menurut wikipedia (2009) Kecamatan Tawangmangu secara geografis 
terbagi 7 desa yakni: Bandardawung, Sepanjang, Gondosuli, Tengklik, 
Nglebak, Karanglo, Plumbon, dan 3 kelurahan yaitu Tawangmangu, Kalisoro 
dan Blumbang. Secara umum warga Tawangmangu hidup secara agraris atau 
bercocok tanam. Adapun penghasilannya meliputi padi, ketela, sayur-sayuran, 
dan lain sebagainya. Untuk memasarkan penghasilannya diperlukan adanya 
pasar, sebab hakikat pasar  sendiri adalah tempat jual beli. Dengan kata lain 
pasar menurut Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 6 Tahun 2007 Tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 Tentang 
Retribusi Pasar adalah tempat bertemunya para penjual dan pembeli barang 
dan jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerah. Maka pasar yang ideal 
adalah suatu wahana yang mampu menopang dan menampung segala 
kegiatan-kegiatan jual beli dalam tempat tertentu, baik sarana baku (los tempat 
jualan, gudang, transportasi dll) maupun sarana penunjang (parkir, WC, dll).  
Menurut Keterangan Kepala Pasar Tawangmangu keadaan pasar 
Tawangmangu sebelum tahun 2007 merupakan pasar tradisional yang 
mempunyai lahan seluas 7,300 m2 ini terletak di pinggir jalan yang padat 
dengan lalu lintas mobil. Maklum Tawangmangu disamping daerah agraris 
juga daerah wisata dengan obyek-obyek yang sangat menarik seperti Grojogan 
Tawangmangu. Sebagai konsekuensinya para turis mancanegara dan turis 
lokal ikut datang meramaikan Tawangmangu. Kondisi tersebut memperparah 
kondisi pasar tradisional Tawangmangu yang tidak nyaman sirkulasi yang 
 xxii 
tidak teratur, kumuh, panas, kotor, bongkar muat dan parkir yang tidak teratur. 
Di sisi lain para pedagang dari hari ke hari terus bertambah, hal ini terlihat 
lubernya para pedagang yang memadati badan-badan jalan di sekitar pasar. 
Sehingga selain menggangu arus lalu lintas kendaran di depan pasar 
tawangmangu juga menimbulkan kesan tidak teratur 
 Berdasarkan Keterangan Kepala Pasar Tawangmangu salah satu 
kondisi pasar Tawangmangu yang sangat memprihatinkan adanya kemacetan, 
hal ini disebabkan bercampur aduknya antara pedagang dengan parkiran 
motor/mobil di satu tempat. Tempat parkir kendaraan yang tidak mendukung 
akan menimbulkan kemacetan dan hingar bingar suara klakson yang sangat 
bising. Dalam kenyataannya dalam waktu pasaran setiap pasaran Pahing 
semua kendaraan penuh sesak parkir sap dua sehingga badan jalan menjadi 
sempit. Pengaruh yang ditimbulkan dengan peredaran barang di pasar 
Tawangmangu akan terganggu bahkan pengakuan salah satu pedagang 
Tawangmangu ketika ditemui mengatakan, akibat tempat parkir truk jauh dari 
pasar, maka akan menambah ongkos tenaga dalam membawa barang ke 
tengah pasar. Disamping belum adanya parkir yang memadai kondisi pasar 
sebelum tahun 2007 juga belum adanya penataan para pedagang sesuai dengan 
jenis barang yang dijual sehingga kesan penataan semakin semrawut dan 
jorok. Dengan ketidakjelasan pengelompokan jenis-jenis barang dagangan 
akan menimbulkan dampak kesulitan pembeli dalam mencari barang tersebut.  
 Mengingat kondisi tersebut Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
merasa perlu mengadakan penataan terhadap pasar. Aspek ekonomi yang 
 xxiii 
ditumbuh kembangkan tidak hanya sektor kaki lima semata, pedagang kecil 
dan besar tetapi harus dapat menyajikan visual pada pembentukan struktur 
kota, sejalan dengan aglomerasi (pengumpulan atau pemusatan dalam 
kawasan tertentu) kota Tawangmangu yang terencana. Jadi renovasi pasar 
Tawangmangu dimaksudkan proses pelaksanaan menghidupkan secara 
optimal tentang fungsi pasar Tawangmangu sebagai wahana bertemunya 
penjual dan pembeli (www.kabupaten karanganyar.go.id/revitalisasi pasar 
tawangmangu, 04/06/09). Terus terang penjual dan pembeli yang mengadakan 
transaksi di pasar Tawangmangu bukan hanya warga setempat, tetapi berbagai 
penjuru seperti dari Boyolali, Klaten, Sragen, dan kota-kota lainnya disekitar 
Kabupaten Karanganyar. Keadaan ini menunjukkan pasar Tawangmangu 
menjanjikan kehidupan yang mapan di masa depan. Sesuai dengan sebutannya 
pasar wisata Tawangmangu (Sundoro, 2009).  
 Perencanaan bangunan pasar Tawangmangu berdasarkan Sundoro 
(2009) diarahkan perwujudan pasar tradisional yang didukung oleh citra 
bangunan yang selaras dengan fungsinya sebagai pasar tradisional. Namun 
upaya memenuhi kebutuhan yang berkembang, perlu pula dimunculkan citra 
tradisional yang berbasis kekayaan daerah Tawangmangu. Berkaitan hal 
tersebut bangunan dapat mempresentasikan kebutuhan-kebutuhan tradisional 
dalam mewadahi kegiatan jual beli dan kebutuhan lainnya. Bangunan yang 
direncanakan memperhatikan ruangan yang sistimatis, dimana tetap 
memperhatikan kaidah-kaidah bangunan pasar. Sebagai gambaran bangunan 
tempat parkir dibagi menjadi dua yaitu kendaraan roda dua dan roda empat. 
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Konsep dari pola parkir yaitu tempat parkir di dekat bangunan, hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan pengunjung dalam pencapaian barang yang 
dibutuhkan. Selain itu juga mempermudah arus keluar masuk barang di Pasar 
Tawangmangu  
 Pelaksanaan pembangunan pasar Tawangmangu dimulai sejak tahun 
2007 dengan proses beberapa tahapan. Renovasi pasar Tawangmangu pada 
tahap I yang dilaksanakan dengan anggaran tahun 2007 meliputi : 
  a. Pengadaan jasa konsultan Perencanaan ( DED ) revitalisasi pasar 
Tawangmangu dengan nilai anggaran Rp. 299.684.000 
  b. Pengadaan Jasa Konsultan Managemen ( MK ) revitalisasi pasar 
Tawangmangu dengan nilai anggaran Rp. 242.594.000  
  c. Sewa layan dan pembangunan pasar darurat dengan nilai sebesar Rp. 
941.758.000   
Semua biaya untuk pelaksanaan tersebut diatas bersumber dari alokasi dana 
APBD Kabupaten Karanganyar.    
 Sedangkan pelaksanaan renovasi tahap ke dua berdasarkan Surat 
Perjanjian Pemborongan (Kontrak) Nomor :050:378/VII/2008, dilaksanakan 
pada tahun 2008 meliputi bangunan dua lantai seluas kurang lebih 10.000 
meter2. Alokasi dana yang tersedia dalam APBD Tahun 2008 sebesar Rp. 
29.776.000.000, namun setelah diadakan lelang pengadaan jasa kontruksi 
pemenangnya PT. Karisma Ciptatunggal dengan alamat Jl. Industri Barat 
VI/J-8 Semarang dengan nilai penawaran Rp. 25.230.936.000 ( dua puluh lima 
milyar dua ratus tiga puluh juta sembilan ratus tiga puluh enam ribu rupiah ). 
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Berarti biaya pembangunan lebih rendah dari rencana biaya yang telah 
ditetapkan. Pembangunan fisik tersebut menyangkut pekerjaan persiapan, 
pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, pekerjaan landscape, pekerjaan 
jembatan dan pekerjaan mekanikal dan elektrikal. Fasilitas-fasilitas 
perdagangan yang dibangun dalam rangka pelaksanaan pengembangan pasar 
Tawangmangu antara lain : 
1.   Untuk lantai dasar berupa :   
   a. Bangunan kios ukuran 3 x 3 m = 68 buah 
   b. Bangunan kios ukuran 3 x 4 m = 38 buah  
   c. Bangunan kios ukuran 3,5 x 4,5 m = 2 buah  
   d. Bangunan los pasar 1,5 x 2 m = 549 dasaran  
   e. Bangunan los daging 3 x 3 m = 12 dasaran 
 2. Untuk lantai 1 (satu) berupa :  
   a. Bangunan kios ukuran 3 x 3 m = 135 buah  
   b. Bangunan kios ukuran 3 x 4 m = 48 buah 
   c. Bangunan kios ukuran 1,5 x 2 m = 519 buah. 
   
 Menurut Bahan Forum Solusi Revitalisasi Pasar Tawangmangu (2009) 
yang diterbitkan oleh Dinas Perindagkop dan UMKM Kabupaten Karanganyar 
Secara keseluruhan jumlah bangunan meliputi bangunan kios 237 dan 
bangunan los pasar sebanyak 1.080 dasaran. Diharapkan setelah dilaksanakan 
revitalisasi pasar Tawangmangu akan dapat menampung sebanyak 1.462 
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pedagang. Jumlah penampungan pedagang ini dirasakan sudah maksimal 
dalam rangka mewujudkan pasar wisata Tawangmangu yang berkonsep 
modern .  
 Persediaan kios dan tempat dasaran di pasar Tawangmangu 
berdasarkan Sundoro (2009) diperuntukkan para pedagang dengan sistem 
zoning block, artinya para pedagang ditempatkan secara sentral (di masing-
masing blok sesuai dengan jenis dagangannya) dan pengundian. Artinya 
pedagang yang dulu menempati bagian muka, tidak mesti menduduki kios 
depan. Konsep zoning block atau pengelompokan tempat berdasarkan jenis 
dagangannya meliputi buah-buahan, kelontong, sembako, pakaian. Hal ini 
agar pengunjung tidak bingung untuk memenuhi kebutuhannya. Sekalipun 
penempatan pedagang dengan sistem zoning block dan pengundian, tidak 
meninggalkan musyawarah dan mufakat. Untuk lantai dasar Los Dasaran 
digunakan untuk pedagang buah-buahan, keripik, pakaian, sepatu, sandal dan 
barang pecah belah sedangkan untuk lantai 1 digunakan untuk pedagang beras, 
kerupuk, sayuran, tahu, tempe. Pembagian Kios, Los /Dasaran dilaksanakan 
melalui undian yang dilaksanakan oleh Tim Sosialisasi bersama Paguyuban 
Pedagang Pasar Tawangmangu maupun Pengelola Pasar (Sundoro, 2009) 
 Memasuki bulan Pebruari 2009 pasar Tawangmangu berdasarkan 
keterangan Kepala Pasar Tawangmangu sudah memasuki penyempurnaan, 
maka para pedagang yang menempati pasar darurat diminta sudah kembali 
menempati pasar yang baru, sehingga para pedagang dapat beraktifitas jual 
beli sebagai tanda kesiapan sebelum pasar tersebut diresmikan 
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penggunaannya. Apabila kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secepatnya 
maka akan dapat dioperasikan sarana penunjang lainnya secara maksimal, 
baik kapasitas lahan parkir, pengolahan limbah, sejuknya kehijauan taman, 
jembatan penyeberangan. Pasar wisata Tawangmangu yang telah direvitalisasi 
ini akan diresmikan penggunaanya oleh Presiden RI Bp. Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 7 Maret 2009. 
B. LATAR BELAKANG 
Negara Republik Indonesia adalah termasuk dalam kategori negara yang 
sedang berkembang. Menurut wikipedia (2009) negara berkembang adalah sebuah 
negara dengan rata-rata pendapatan yang rendah infrastruktur yang relatif 
terbelakang, dan indeks perkembangan manusia yang kurang dibandingkan 
dengan norma global. Dalam era globalisasi saat ini dimana globalisasi  
(globalization) dalam Todaro dan Smith (2004) adalah proses penyatuan berbagai 
perekonomian dunia, menyebabkan  terciptanya perekonomian global  dimana 
tiap-tiap negara bebas melakukan perdagangan tanpa hambatan-hambatan dengan 
negara lainnya sehingga tercipta perdagangan bebas (free trade area). Dengan 
keadaan tersebut pemerintah dituntut untuk lebih giat dalam meningkatkan 
kegiatan perekonomianya agar tidak tersaingi oleh negara lainnya. 
 Kegitan perekonomian yang dilakukan pemerintah guna meningkatkan 
pendapatan diantaranya melalui sektor perdagangan, pariwisata, pajak dan 
kegiatan lainnya. Dilihat dari keadaan perekonomian saat ini dimana keadaan 
ekononomi dunia sedang mengalami krisis global yang berawal dari krisis 
properti yang terjadi di amerika serikat dan berimbas pada merosotnya tingkat 
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perekonomian dan perdagangan baik di negara maju maupun berkembang, maka 
sumber penerimaan negara yang tidak terimbas krisis global dan sangat potensial 
saat ini  berasal dari pajak. Hal tersebut juga berkaitan dengan salah satu fungsi 
pajak yaitu fungsi budgetair dimana menurut Sofa (2008) fungsi budgetair 
merupakan fungsi utama dan fungsi fiskal pajak dipergunakan sebagai alat untuk 
memasukkan dana secara optimal ke kas negara berdasarkan undang-undang 
perpajakan yang berlaku. Andriani dalam Zain (2007) mendefinisikan pajak 
adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 
oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-
undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk 
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. Mengutip 
pernyataan dari Direktur Jenderal Pajak Darmin Nasution dalam Tempo Interaktif.  
(2009) bahwasannya penerimaan pajak sepanjang tahun 2008  mencapai Rp566,2 
triliun atau 105.9 persen diatas target. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa penerimaan sektor pajak mempunyai potensi yang sangat baik dan terus 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
 Ilyas dan Burton (2007) membedakan pajak berdasarkan lembaga 
pemungutannya  menjadi dua  yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat 
adalah pajak yang dipungut oleh pusat untuk membiayai pusat. Sedangkan pajak 
daerah sendiri menurut pasal 1 angka 6 UU no 34 tahun 2000 adalah iuran wajib 
yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada Daerah tanpa imbalan 
langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 
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perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan Daerah dan pembangunan Daerah 
Selain bersumber dari pajak, untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan Daerah. Sumber penerimaan lain pemerintah 
Daerah berasal dari retribusi. Dalam Bab I Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah 
No 66 Tahun 2001 disebutkan bahwa Retribusi adalah pungutan Daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan 
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau 
badan. Sifat dari retribusi sendiri berbeda dengan pajak dimana retribusi mendapat 
imbalan langsung yang seimbang. Retribusi sendiri dibagi menjadi 3 golongan 
yaitu Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi perizinan 
tertentu.   
 Salah satu yang termasuk dalam kategori Retribusi Jasa Umum yaitu 
Retribusi Pasar. Retribusi Pasar sendiri termasuk salah satu jenis Retribusi yang 
cukup potensial. Mengapa cukup potensial?. Mengutip pernyataan Presiden 
Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono dalam peresmian Pasar Wisata 
Tawangmangu yang dikutip dalam situs resmi Kabupaten Karanganyar  
bahwasannya dunia sekarang ini sedang mengalami krisis perekonomian, banyak 
negara-negara utamanya negara maju yang jatuh perekonomiannya. Banyak 
barang-barang yang tadi diekspor ke luar negeri, ekspor terhenti, pasar tutup tapi 
tidak menyangkut barang-barang makanan yg diekspor. Kalau yang diekspor 
Indonesia adalah makanan misalnya kemungkinan untuk ditutupnya pasar itu kecil 
karena tidak ada manusia di negara ini di dunia ini yang tidak membutuhkan 
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makanan tiap harinya. Dari pernyataan Presiden RI tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya pasar tidak akan pernah mati dan akan terus 
berkembang seiring perkembangan manusia karena pasar menyediakan kebutuhan 
yang diperlukan oleh manusia. Selain itu menurut survey Negara-negara 
berkembang termasuk Indonesia setidaknya hampir 40 persen dari total 
pendapatan ekspor berasal dari satu atau dua produk-produk pertanian atau 
mineral non bahan bakar  (Anderson et al dalam Todaro dan Smith, 2004). Oleh 
karena itu pasar sangat diperlukan karena barang-barang komoditas terutama 
komoditas pertanian pada umumnya dari produsen dalam hal ini para petani 
dikumpulkan atau disalurkan ke pasar Secara umum pasar mempunyai pengertian 
sebagai tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. Bagi produsen, posisi pasar 
mempunyai arti yang besar, sebagai sumber memperoleh uang dari hasil transaksi 
di pasar-pasar. Sementara  bagi konsumen, pasar dianggap sebagai sumber 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Seiring dengan perkembangan 
kehidupan masyarakat dewasa  ini  dikenal istiah pasar tradisional dan pasar 
modern.  
  Pasar  tradisional adalah pasar yang dikelola secara sederhana dengan 
bentuk fisinya tradisional yang menerapkan sistem transaksi tawar menawar 
secara langsung dimana fungsi lamanya adalah  untuk  melayani  kebutuhan  
masyarakat  baik di desa, kecamatan dan lainnya (Sinaga, 2008). Harga di pasar 
tradisional  ini  mempunyai  sifat yang tidak  pasti, oleh  karena  itu bisa  
dilakukan tawar menawar. Bila dilihat dari  tingkat  kenyamanan, pasar  
tradisional  selama ini umumnya kumuh dengan lokasi yang tidak tertata rapi. 
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Menurut Expat (2009) pembeli pasar  tradisional (biasanya kaum ibu) mempunyai 
perilaku yang senang bertransaksi dengan berkomunikasi berdialog dalam hal 
tawar menawar (bargaining) mendapatkan kualitas yang terbaik dan mendapatkan 
harga yang semurah mungkin karena item barang yang dijual di pasar harga tidak 
ditandai. Barang yang dijual di pasar  tradisional  umumnya  barang-barang lokal  
dan ditinjau dari segi kualitas dan kuantitas barang yang dijual di pasar tradisional 
dapat terjadi tanpa penyortiran yang ketat selain itu pasar tradisional biasanya 
hanya dibuka pada hari-hari tertentu saja (Sitorus, 2009). Adapun pasar  modern 
adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya  terdapat  di  
kawasan perkotaan, sebagai  penyedia  barang dan jasa  dengan mutu dan 
pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas 
menengah ke atas). Pasar modern antara  lain mall supermarket, waralaba, toko 
mini  swalayan,  pasar serba ada,  toko serba  ada  dan sebagainya. Barang yang  
dijual disini  memiliki variasi jenis yang  beragam. Selain menyediakan barang-
barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang  impor Barang  yang  dijual 
mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksian 
terlebih dahulu secara ketat  sehingga barang yang rijek/tidak memenuhi 
persyaratan klasifikasi akan ditolak.  
 Munculnya pasar modern selain  menguntungkan bagi konsumen, di lain 
pihak merupakan suatu ancaman bagi  keberadaan pasar  tradisional  seperti 
dikemukakan oleh Sinaga (2008), jumlah pasar tradisional di Indonesia mencapai  
13.450  unit  dengan  jumlah  pedagang mencapai12.625.000 orang, hal ini  berarti 
setiap pasar tradisional rata-rata menampung 939 pedagang. Data lain 
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menyebutkan bahwa di negara-negara Asia Pasiik (kecuali jepang), pada tahun 
1999-2004 rasio keinginan masyarakatberbelanja  di  pasar  tradisional sebesar  
65%  (1999),  63%  (2000),  60%  (2001),  52%  (2002),  56%  (2003)  dan 53% 
(2004).  Sedangkan pasar modern 35% (1999), 37% (2000), 40% (2001), 43% 
(2002),44% (2003) dan 47% (2004). Hal  ini  menunjukkan  kecenderungan 
keinginan masyarakt  berbelanja  di  pasar  tradisional  agak  menurun,  diduga  
menuju ke pasar modern  makin  meningkat. Di pasar tradisional menurun dengan 
tingkat kenaikan/penurunan rata-rata 2% per tahun (AC Nielson Asia Pasific Rit 
and Shopper Trend dalam Sinaga, 2008). Menurut Rulisita (2008) disebutkan 
untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah telah mengalokasikan dana sebesar 
Rp 140 miliar untuk pembangunan dan renovasi pasar tradisional naik dari Rp 100 
miliar pada tahun 2007. Oleh karena itu banyak pasar tradisional yang 
dikembangkan menjadi pasar modern guna memenuhi kebutuhan dan permintaan .   
 Salah satu pasar tradisional yang mengalami pengembangan dan 
modernisasi adalah pasar tawangmangu. Pasar ini tepatnya terletak di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Kecamatan Tawangmangu sendiri 
berada di daerah dataran tinggi terletak di kaki gunung lawu. Dengan keadaan 
geografis yang berada di dataran tinggi dan kondisi tanah yang subur sebagian 
besar lahan di Kecamatan Tawangmangu digunakan untuk pertanian terutama 
buah-buahan dan sayur-sayuran. Selain sebagai penghasil sayur-sayuran dan 
buah-buahan kawasan Kecamatan Tawangmangu juga merupakan salah satu 
obyek wisata, karena di daerah ini juga terdapat beberapa obyek wisata alam 
sehingga tidak heran daerah ini banyak tersebar hotel, penginapan dan ramai oleh 
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kedatangan para wisatawan baik wisatawan mancanenegara maupun wisatawan 
lokal.  
 Untuk Meningkatkan dan menunjang kegiatan perdagangan dan pariwisata 
di kawasan tawangmangu pemerintah Kabupaten Karanganyar membangun sarana 
dan prasarana berupa pasar  yaitu Pasar Wisata Tawangmangu. Pasar Wisata 
Tawangmangu merupakan perluasan dan peremajaan pasar tradisional 
tawangmangu. Pasar ini diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
pada Minggu 8 Maret 2009 berada di jalur utama ruas jalan tawangmangu-
magetan dibangun dilahan seluas 11.117 meter persegi dan terdiri dari dua lantai 
terdiri atas 237 kios dan 1.080 unit dengan biaya Rp25,2 miliar. Pasar Wisata 
Tawangmangu tersebut dibangun untuk meningkatkan perdagangan pertanian, 
makanan dan kerajinan lokal dengan konsep pasar modern .Dengan perubahan  
dan peningkatan pasar tawangmangu menjadi pasar wisata tawangmangu 
diharapkan dapat menunjang sektor wisata dan pertanian di kawasan 
tawangmangu khususnya dan kabupaten karanganyar pada umumnya sehingga 
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Karanganyar. 
 Selain untuk menunjang dan meningkatkan sektor perdagangan, pariwisata 
dan pertanian di Kabupaten Karanganyar, renovasi dan peremajaan pasar 
tradisional tawangmangu menjadi Pasar Wisata Tawangmangu juga menjadi nilai 
lebih untuk meningkatkan pendapatan Kabupaten Karanganyar melalui retribusi 
pasar. Karena dengan peningkatan dan renovasi pasar tradisional tawangmangu 
menjadi Pasar modern secara otomatis obyek retribusi dan pajak di pasar wisata 
tawangmangu juga bertambah Sehingga dengan renovasi pasar tawangmangu 
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tersebut penerimaan retribusi pasar baik melalui penerimaan sewa kios dan los, 
retribusi jasa parkir, retribusi jasa MCK ataupun potensi potensi pajak dan 
retribusi lain yang terdapat di dalam pasar wisata tawangmangu dapat digarap 
dengan baik dan dapat meningkatkan Penerimaan Asli Daerah Kabupaten 
Karanganyar. Karena dengan adanya UU No 22 tahun 1999  dimana pemerintah 
daerah mendapatkan kewenangan yang lebih besar dalam mengatur dirinya sendiri 
(Sudantoko, 2003). Dengan demikian pemerintah daerah termasuk Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar dituntut untuk menggali potensi daerahnya guna 
meningkatkan penerimaan daerahnya  Oleh Karena itu berdasarkan uraian diatas 
penulis mengambil judul“ PERBANDINGAN POTENSI RETRIBUSI PASAR 
DI PASAR WISATA TAWANGMANGU SEBELUM DAN SESUDAH 
RENOVASI DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENERIMAAN ASLI 
DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR  
 
C.  RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis ingin merumuskan 
beberapa masalah, sebagai berikut ini. 
1. Bagaimana rencana penggarapan potensi pajak dan retribusi di pasar wisata 
tawangmangu setelah renovasi? 
2. Bagaimana perbandingan penerimaan pajak serta retribusi di pasar wisata 
tawangmangu sebelum dan sesudah renovasi? 
3. Berapa besar pengaruh penerimaan pajak dan retribusi di pasar wisata 
tawangmangu terhadap penerimaan asli daerah kabupaten karanganyar? 
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D. TUJUAN 
Berdasarkan masalah yang diambil penulis, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui bagaimana rencana penggarapan potensi pajak dan retribusi 
di pasar wisata tawangmangu setelah renovasi 
2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan penerimaan pajak dan retribusi di 
pasar wisata tawangmangu sebelum dan sesusdah renovasi dan pengaruhnya 
terhadap penerimaan asli daerah kabupaten karanganyar 
E. MANFAAT 
1. Bagi Penulis 
 Tugas Akhir ini bagi penulis bermanfaat  untuk memenuhi sebagian 
persyaratan utama untuk lulus pendidikan Diploma III Akuntansi Perpajakan 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta  dan memperoleh  Gelar 
Ahli Madya     
2. Bagi pemerintah  
 Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pemerintah kabupaten 
karanganyar dan dinas-dinas terkait bagamana potensi pajak serta retribusi yang 
terdapat di pasar wisata tawangmangu setelah renovasi dan bagaimana 
pengembangannya sehingga memiliki kontribusi  guna meningkatkan pendapatan 
asli daerah kabupaten karanganyar 
3. Bagi pihak lain 
 Penulis berharap karya ini bisa bermanfaat digunakan sebagai sumber 
informasi, referensi serta bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang membutuhkannya 
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BAB II 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. LANDASAN TEORI  
1. PENGERTIAN PAJAK 
 Pajak menurut Feldemann dalam Suandy (2007), adalah prestasi atau 
iuran yang dipaksasakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut 
norma-norma yang ditetapkan secara umum), tanpa adanya kontraprestasi, dan 
semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum  
a. Fungsi Pajak  
Fungsi Pajak berdasarkan pemungutannya (Mardiasmo, 2003) yaitu: 
1) Fungsi Budgetair yaitu sebagai sumber penerimaan Negara 
2) Fungsi Regurelend yaitu bahwa pajak dapat digunakan sebagai alat 
pengatur 
b. Penggolongan Pajak 
 Berdasarkan golongannya pajak dibedakan menjadi dua (Munawir,1992) 
yaitu : 
1) Pajak langsung adalah pajak yang bebannya harus ditanggung sendiri 
oleh Wajib Pajak yang bersangkutan dan tidak dapat dialihkan 
kepada pihak lain 
2) Pajak Tidak Langsung adalah pajak yang bebannya dapat dialihkan   
atau digeserkan kepada pihak lain sehingga sering disebut juga 
sebagai pajak tidak langsung   
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c. Berdasarkan wewenang pemungut 
 Berdasararkan wewenang pemungutannya pajak dapat dibagi 
menjadi dua ( Suandi, 2000) yaitu: 
1) Pajak pusat/pajak negara adalah pajak yang wewenang pemungutannya 
pada pemerintah pusat yang pelaksanaanya dilakukan oleh Departemen 
Keuangan melalui Direktorat Jenderal Pajak dan hasilnya akan 
digunakan untuk pembiayaan rumah tangga negara pada umumnya. 
2) Pajak Daerah adalah pajak yang wewenang pemungutannya ada pada 
Pemerintah Daerah yang pelaksanaanya dilakukan oleh Dinas 
Pendapatan Daerah 
2. PENGERTIAN PAJAK DAERAH  
 Pajak daerah adalah pajak-pajak yang dipungut oleh Pemerintah 
Daerah Propinsi dan Kabupaten/Kota) yang diatur berdasarkan Peraturan 
Daerah Masing-masing dan hasil pemungutannya digunakan untuk 
pembiayaan rumah tangga daerahnya ( Prakosa, 2003 ) 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  : 
a) Pajak daerah berasal dari pajak Negara yang diserahkan kepada daerah 
sebagai pajak daerah yang penyerahannya berdasarkan undang-undang 
b) Hasil dari pemungutan pajak daerah dipergunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan urusan rumah tangga daerah atau membiayai 
pengeluaran daerah sebagai badan hukum politik 
c) Pungutan pajak daerah didasarkan pada kekuatan undang-undang dan 
atau peraturan hukum lainnya  
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 Pajak Daerah menurut Suandy (2006) dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu: 
a) Pajak Propinsi atau pajak daerah tingkat Ι terdiri dari : 
1) Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air 
2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Dan Kendaraan di Atas Air 
3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
4) Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah Air Permukaan 
b) Pajak daerah tingkat ΙΙ terdiri atas 
1) Pajak Hotel 
2) Pajak Restoran 
3) Pajak Hiburan 
4) Pajak Reklame 
5) Pajak Penerangan Jalan 
6) Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 
7) Pajak Parkir 
3. PENGERTIAN RETRIBUSI 
  Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 
atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi atau badan (Hamid, 2003). 
Golongan retribusi menurut Hamid (2003)meliputi: 
a. Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau 
diberikan pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan 
umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Termasuk 
dalam retribusi jasa umum adalah : 
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1) Retribusi Pelayanan Kesehatan 
2) Retribusi Pelayanan Persampahan / Kebersihan 
3) Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan 
Akte Catatan Sipil 
4) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
5) Retribusi Pelayanan Pasar 
6) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 
7) Retribusi Pemeriksaaan Alat Pemadam kebakaran 
b. Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi atas kegiatan tertentu pemerintah 
daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya dapat 
pula disediakan oleh pihak swasta. Termasuk dalam Retribusi Jasa Usaha 
adalah : 
1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
2) Retribusi Pasar Grosir dan / atau pertokoan 
3) Retribusi tempat Pelelangan  
4) Retribusi Terminal 
5) Retribusi Tempat Khusus Parkir 
6) Retribusi Tempat Penginapan / Pesanggrahan / Villa 
7) Retribusi Penyedotan Kakus 
8) Retribusi Rumah Potong Hewan  
9) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga 
c. Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan tertentu 
Pemerintah Daerah dealam rangka pemberian izin kepada orang pribadi 
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atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 
pengendalian, dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, 
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas 
tertentu guna melindungi kelestarian lingkungan dan lingkungan umum. 
Termasuk dalam Retribusi Perizinan Tertentu adalah : 
1) Retribusi izin Mendirikan Bangunan 
2) Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol 
3) Retribusi Izin Gangguan 
4) Retribusi Izin Trayek 
4. PENGERTIAN PASAR 
 Pasar menurut Wisnu (2008) didefinisikan sebagai tempat bertemunya 
penawaran dan permintaan, yang kemudian terwujud dalam aktivitas jual-beli. 
Setidaknya terdapat dua jenis pasar, yakni pasar tradisional dan pasar modern. 
Sedangkan pengertian pasar tradisional dan modern menurut Wikipedia (2009), 
pasar tradisional adalah pasar yang ditandai dengan adanya sistem tawar-
menawar, bangunan terdiri atas gerai, kios, los dan dasaran terbuka dan biasanya 
menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, ikan, buah-buahan, sayuran 
selain itu juga menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. Sedangkan pasar 
modern pembeli bertransaksi tidak secara langsung melainkan dengan melihat 
label harga pada barang (barcode). Pelayanan dilakukan secara mandiri atau 




5. BAGIAN-BAGIAN PASAR 
  Pasar sendiri terutama pada pasar tradisional menurut Peraturan Daerah 
 Kabupaten Karanganyar No 10 Tahun 2006 terdiri atas beberapa bagian 
 yaitu: 
a) Ruko adalah bangunan berlantai dua  atau lebih, lantai bawah untuk 
perekonomian / berjualan, lantai atas untuk rumah tangga/ gudang atau 
sejenisnya  
b) Toko/kios  adalah bangunan di pasar yang beratap dan dipisahkan dengan 
yang lainnya dengan dinding pemisah mulai dari lantai sampai dengan 
langit –langit yang dipergunakan untuk usaha perekonomian / berjualan  
c) Los adalah bangunan tetap di dalam lingkungan pasar berbentuk bangunan 
memanjang tanpa dilengkapi dinding yang pemakaiannya terbagi dalam 
petak-petak 
d) Tempat dasaran adalah tempat dilingkungan pasar yang diatasnya tidak 
ada bangunan yang disediakan untuk berjualan secara darurat  
e) Halaman Pasar adalah tampat terbuka di dalam pasar yang biasanya 
digunakan untuk kegiatan perdagangan yang bersifat insidental atau hanya 
waktu-waktu tertentu saja  
6. STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PASAR  
 Retribusi pasar yang selanjutnya disebut Retribusi menurut Peraturan 
Daerah Kabupaten Karanganyar No 10 Tahun 2006 adalah pungutan Daerah 
yang dikenakan pada setiap pedagang yang memenfaatkan fasilitas pasar. 
Sedangkan fasilitas pasar sendiri adalah bangunan sarana dan prasarana yang 
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ada di lingkungan pasar dan digunakan untuk pelayanan bagi pengguna pasar 
yang meliputi Kios Tingkat, Kios Permanen, Kios darurat, Skat Darurat, Los, 
Halaman Pasar/ Luar Kios/ Luar Los  
 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 10 
Tahun 2006, prinsip penetapan struktur dan tarif retribusi didasarkan pada 
kebijakan daerah untuk biaya penyelenggaraan penyediaan fasilitas pasar, 
dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan 
biaya penyediaan jasa yang meliputi nilai investasi, penyusutan, operasional, 
dan pemeliharaan dengan tingkat penggunaan jasa dihitung berdasarkan kelas 
pasar, luas dan jenis fasilitas yang digunakan 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 10 
Tahun 2006 Struktur dan besarnya tarif retribusi pasar ditetapkan sebagai 
berikut: 
Tabel II.1 
Struktur dan Tarif Retribusi Pasar 





















 A.    IZIN MENDIRIKAN   KIOS 
SWADAYA 
 
 Kios permanaen 
 Kios darurat / skat darurat 
 B.  IZIN PENEMPATAN 
FASILITAS PASAR 
 
 Kios Tingkat 
 Kios Permanen 
 Kios darurat/ Skat darurat 
 Los 
 Halaman Pasar/ Luar Kios/ Luar 









































































 C.  DAFTAR ULANG IZIN 
PENEMPATAN KIOS  
 
 D.  SEWA TEMPAT 
 
 Kios Permanen tiap m2 / bulan 
 Kios Darurat tiap m2 / bulan  
 Kios skat darurat tiap m2 / bulan 
 Los permanen tiap m2 / bulan  
 Halaman Pasar tiap m2 / bulan 
 Lerepan tiap m2 / bulan  
 
 E.  RETRIBUSI HARIAN 
 
 Kios Permanen tiap m2 / hari 
 Kios Darurat tiap m2 / hari 
 Kios Skat darurat tiap m2 / hari 
 Los Permanen tiap m2 / hari 
 Halaman pasar / peralatan tiap m2/ 
 Hari           
 Ternak : 
 
 Sapi, Kuda dan kerbau 
 Kambing, Domba 
 Unggas 
 Sepeda 
 Hasil Pertanian : 
Beras 
Polowijo dan sejenisnya 





























































































Sumber : Kantor Bidang Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganyar 
7. DOKUMEN SERTA MEKANISME PEMUNGUTAN RETRIBUSI 
PASAR 
Dalam pelaksanaan pemungutan retribusi pasar, sudah ada dokumen 
maupun mekanisme yang jelas. Dokumen maupun mekanisme yang jelas  
sangat penting untuk terciptanya sistem pemungutan yang baik untuk 
mencapai hasil pungutan retribusi yang optimal. Berdasarkan Peraturan Bupati 
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Karanganyar Nomor 6 Tahun 2007 berikut ini adalah dokumen yang terkait 
serta sistem mekanisme pemungutan retribusi pasar. 
a. Dokumen  
Dokumen yang digunakan dalam setiap melaksanakan pemungutan 
retribusi pasar di Pasar Tawangmangu adalah : 
1. Data Pedagang 
a. Dokumen ini mendiskripsikan daftar nama-nama pedagang di pasar 
Tawangmangu yang telah terdaftar. 
2. Kartu Retribusi 
a. Kartu retribusi merupakan dokumen utama yang digunakan oleh 
petugas pemungut 
b. Fungsi dari dokumen ini adalah sebagai bukti pemungutan retribusi 
pasar kepada para pedagang kios. 
c. Kartu retribusi dibuat rangkap dua dengan nomor seri yang sudah 
dicetak secara permanen oleh Dinas Pengelolaan Pasar. Dokumen 
asli untuk pedagang sedangkan tembusannya untuk petugas 
pemungut untuk diserahkan ke staf bagian administrasi.  
3. Karcis Pasar 
a. Karcis pasar merupakan dokumen utama yang digunakan oleh 
petugas pemungut sebagai tanda bukti pemungutan retribusi  
b. Fungsi dari dokumen ini adalah sebagai bukti pemungutan retribusi 
pasar dari petugas pemungut kepada para pedagang plataran 
maupun los  
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c. Karcis pasar dibuat rangkap dua dengan nomor seri yang sudah 
dicetak secara permanen oleh Dinas Pengelolaan Pasar. Dokumen 
asli untuk pedagang, sedangkan tembusannya untuk petugas 
pemungut untuk diserahkan ke Staf Bagian Administrasi. 
4. Buku Bantu  Kios 
a. Dokumen ini digunakan untuk mencatat rekapitulasi hasil 
pemungutan rertibusi pasar dari pedagang kios 
b. Setiap bulan dokumen ini digunakan sebagai laporan bulanan ke 
Dinas Pengelolaan Pasar.  
5. Buku Bantu Retribusi Plataran 
a. Dokumen ini digunakan untuk mencatat rekapitulasi hasil 
pemungutan retribusi pasar dari pedagang plataran 
b. Setiap bulan dokumen ini digunakan sebagai laporan bulanan ke 
Dinas Pengelolaan Pasar. 
b. Mekanisme Pemungutan Retribusi  
Berdasarkan Keterangan Kepala Pasar Tawangmangu pada 
dasarnya pemungutan retribusi pasar, khususnya di Pasar  tawangmangu 
penarikan retribusinya di lakukan secara harian, mingguan, bulanan 
ataupun dilakukan hanya pada waktu-waktu tertentu saja. Retribusi yang 
penarikannya dilakukan secara harian yaitu retribusi harian, retribusi ini 
dikenakan kepada semua pedagang berdasarkan klasifikasi jenis tempat 
dan luas tempat berdagang. Petugas pemungut melakukan pemungutan 
retribusi harian dilakukan mulai pukul 07.00 WIB dengan dokumen yang 
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digunakan adalah karcis pasar. Karcis ini digunakan srbagai tanda bukti 
pembayaran oleh pedagang kepada pemungut. Selain dilakukan mulai 
pukul 07.00 WIB pemungutan juga dilakukan pada malam hari atau sekitar 
pukul 23.00 WIB. Pemungutan ini dilakukan kepada pedagang sayuran 
dan buah-buahan karena sayuran-dan buah-buahan masuk pasar pada 
malam hari untuk menjaga kesegaran buah dan sayur. 
Sedangkan Retribusi yang penarikan dilakukan secara mingguan 
berdasarkan keterangan Kepala Pasar Tawangmangu adalah retribusi yang 
dikenakan kepada pedagang hewan ternak karena Pada Pasar 
tawangmangu perdagangan hewan ternak hanya dilakukan 1 minggu sekali 
dan  biasanya  pada hari pasaran jawa tertentu saja. Retribusi yang 
pemungutannya dilakukan setiap bulan adalah retribusi sewa bulanan. 
Retribusi ini dikenakan atas sewa penggunaan kios, los maupun lerepan 
yang digunakan oleh pedagang. Sedangkan pemungutan yang dilakukan 
pada waktu-waku tertentu saja yaitu pungutan yang berkaitan dengan izin 
baik izin mendirikan kios swadana, izin penempatan fasilitas pasar, 
maupun daftar ulang izin penempatan kios.  
8. TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN  RETRIBUSI 
PASAR 
A. Tata Cara Pemungutan 
  Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 10 
Tahun 2006 Bab VIII Retribusi dipungut dengan menggunakan Surat 
Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau Dokumen lain yang 
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dipersamakan. SKRD sendiri adalah surat keputusan yang menentukan 
besarnya jumlah retribusi yang terutang. Dalam hal ini apabila wajib pajak 
tidak membayar pada waktunya atau kurang membayar akan dikenakan 
Sanksi Administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen ) Setiap bulan 
dari retribusi yang terutang atau kurang dibayar  dan ditagih menggunakan 
Surat Tagihan Retribusi Daerah atau disingkat STRD. STRD adalah surat 
untuk melakukan tagihan Retribusi, sanksi administrasi berupa bunga dan 
atau denda   
B. Tata Cara Pembayaran 
  Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 10 
Tahun 2006 Bab XI Retribusi terutang disetorkan paling lama 30 (tiga puluh) 
hari setelah saat terutang. Pembayaran Retribusi dilakukan di Kas Daerah atau 
tempat lain yang ditunjuk sesuai waktu yang ditentukan dengan menggunakan 
SKRD. Dalam pembayaran yang dilakukan di tempat lain yangt ditunjuk, 
maka hasil penerimaan Retribusi harus disetorkan ke Kas Daerah selambat-
lambatnya 1( satu ) kali 24 (dua puluh empat ) jam atau dalam waktu yang 
ditentukan bupati. Apabila pembayaran retribusi lewat waktu yang telah 
ditentukan maka dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua 
persen )dengan menerbitkan STRD 
 
B. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
  Untuk mengetahui bagaimana potensi retribusi pasar wisata Tawangmangu 
sesudah adanya renovasi perlu dilakukan analisis terhadap kondisi fasilitas pasar  
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dan penerimaan retribusi pasar Tawangmangu sebelum adanya renovasi dan 
sesudah renovasi adanya renovasi sebagai perbandingan  
1. Analisis Kondisi Pasar dan Kondisi Penenerimaan Retribusi di Pasar 
Tawangmangu Sebelum Renovasi 
a. Kondisi Pasar  
  Berdasarkan Sumber Kantor Pengelolaan Pasar Tawangmangu, 
 sebelum adanya renovasi dan pengembangan, pasar Tawangmangu 
 merupakan pasar tradisional dengan luas 7.300. Karena masih dalam 
 kondisi pasar tradisional, jumlah kios, dasaran maupun fasilitas –fasilitas 
 lainnya masih sangat terbatas. Berikut data-data kondisi awal pasar 
 Tawangmangu sebelum adanya renovasi : 
1) Jumlah Kios dan Dasaran  
 Jumlah Kios dan Dasaran Berdasarkan Sumber Kantor Pengelolaan 
Pasar Twangmangu sebelum renovasi adalah sebagai berikut  
1.   Jumlah Kios :   
   a. Bangunan kios ukuran 12 2m  = 65buah 
   b. Bangunan kios ukuran 7 2m = 115buah  
2. Jumlah Los   :  
  a. Bangunan los pasar 4 2m  =257 dasaran  
   b. Bangunan los daging 3,5 2m   = 332 dasaran 
3 Jumlah Lerepan : 72 buah dengan luas total 200 2m  




2)  Parkir dan Kebersihan 
 Lahan parkir berdasarkan keterangan Kepala Pasar 
Tawangmangu sebelum adanya renovasi berada di luar kawasan pasar 
dengan keadaan terpisah-pisah dan terkesan tidak teratur dan jauh dari 
area pasar  sehingga untuk penerimaan retribusi parkir tidak berjalan 
dengan maksimal. Untuk pengelolaan kebersihan dan parkir khusus 
dikelola oleh pihak ketiga dengan jumlah setoran wajib kepada pihak 
pengelola pasar masing-masing sebesar Rp 500.000,00 perbulan 
b. Kondisi Penerimaan Retribusi Pasar  
  Jumlah penerimaan retribusi sebelum adanya renovasi adalah 
sebagai berikut, dengan rincian jumlah tahun 2007  : 
Tabel II.2 
Rincian Penerimaan Retribusi Pasar Tahun 2007 
KETERANGAN JUMLAH PENERIMAAN 
KIOS Rp3.937.500,00 
KIOS DARURAT Rp3.651.000,00 
SKAT Rp762.000,00 
LEREPAN Rp191.000,00 
IPT (DASARAN) Rp2.190.000,00 




RKK (KEBERSIHAN) Rp18.431.000,00 
JUMLAH  Rp192.630.100,00 
  (Sumber : Kantor Bidang Pengelolaan Pasar Kabupaten Karanganyar) 
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c. Penghitungan Potensi Retribusi Pasar Tawangmangu Sebelum Renovasi 
Berikut uraian Penghitungan potensi retribusi pasar Tawangmangu 
sebelum renovasi dan jumlah kontibusi retribusi pasar Tawangmangu : 
1) Penghitungan Jumlah Potensi  Sewa Fasilitas Pasar   : 
 Dasar Penghitungan Potensi Sewa Kios dan Los adalah besaran 
pokok  retribusi /pajak daerah yang dikenakan. Berdasarkan Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tahun 2006 penghitungan besaran retribusi yaitu :  
   
Obyek Retribusi yang dimaksud Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 
Tahun 2006 meliputi Kios dan  Los. Sedangkan Tarif Sewa adalah tarif 
sewa fasilitas pasar yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 
10 Tahun 2006 yang terdapat pada Tabel II.1. Dengan dasar penghitungan 
di atas, maka rumus untuk menghitung potensi tarif Sewa Kios adalah  
sebagai berikut : 
 
Dengan penghitungan rumus diatas dapat diketahui Potensi Tarif  Sewa 
Kios dan atau los di pasar Tawangmangu dengan asumsi seluruh kios dan 
los terisi semua dan para pedagang membayar sesuai dengan tarif dan 
ketentuan. Rincian penghitungan potensi penerimaan sewa: 
a. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Kios  
 Potensi Kios Ukuran 12 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
   =  (Rp 650 x 12 2m ) x 65 
   =  Rp507.000,00 /bulan 
Pokok Retribusi = Tarif Sewa x Luas Obyek Retribusi  
Potensi = Pokok Retribusi x Jumlah Obyek Retribusi  
 li 
 Potensi Kios Ukuran 7 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
     = (Rp 650 x 7 2m  ) x 115 
     =  Rp523.250,00 /bulan 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
sewa Kios perbulan adalah sebesar Rp1.030.250,00  
b. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Los 
 Potensi Los Ukuran 4 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  =  (Rp 1500 x 4 2m  ) x 257 
  =  Rp 1.542.000,00 /bulan 
 Potensi Los Ukuran 3,5 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
    = (Rp 1500 x 3,5 2m ) x 332 
    =  Rp 1.743.000,00 /bulan 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
sewa Los perbulan adalah sebesar Rp3.285.000,00  
c. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Lerepan  
      Total Potensi Sewa Lerepan =Tarif x Total Luas Lerepan  
  =  Rp 250 x 200 2m  
 =  Rp 50.000,00 /bulan 
d. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Skat Darurat   
 Total Potensi Sewa Skat Darurat = Tarif  x Total Luas Skat Darurat 
     =  Rp 400 x 80 2m  
   =  Rp32.200,00 /bulan 
 lii 
 Dari hasil penghitungan potensi penerimaan sewa fasilitas pasar pada 
 halaman sebelumnya penulis menyajikannya dalam tabel II.3 sebagai 
 berikut : 
Tabel II .3 
Potensi Penerimaan Sewa Fasilitas Pasar Tawangmangu 
Sebelum Renovasi 
Obyek Retribusi  Jumlah  Luas Total  Tarif / 2m  Potensi  
Kios ukuran 12 m 65 780 Rp650,00 Rp507.000,00 
Kios Ukuran  7m 115 805 Rp650,00 Rp487.025,00 
Los Ukuran 4 m 257 1028 Rp1.500,00 Rp1.542.000,00 
Los ukuran 3,5 m 332 1162 Rp1.500,00 Rp1.743.000,00 
Lerepan  72 200 Rp250,00 Rp50.000,00 
Skat Darurat  37 80 Rp400,00 Rp32.000,00 
Total Potensi Sewa Fasilitas Pasar Per Bulan Rp4.361.025,00 
 (Sumber : Data primer yang telah diolah) 
2) Penghitungan Potensi Retribusi Harian  Fasilitas Pasar  
 Untuk penghitungan Jumlah potensi Retribusi Harian dasar 
penghitungan tetap menggunakan pokok retribusi berdasarkan Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tahun 2006 yaitu dengan rumus  :  
  
Obyek Retribusi yang dimaksud Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 
Tahun 2006 meliputi Kios, Los, Lerepan dan Skat Darurat. Sedangkan 
Tarif Sewa adalah tarif retribusi per meter 2  yang ditetapkan berdasarkan 
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 yang terdapat pada Tabel II.1 
Pokok Retribusi =  Tarif Retribusi Harian x Luas Obyek Retribusi  
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Dengan dasar penghitungan pada halaman sebelumnya, maka rumus untuk 
menghitung potensi retribusi harian fasilitas pasar adalah  sebagai berikut : 
 
Dengan penghitungan rumus sebelumnya dapat diketahui potensi tarif  
retribusi harian fasilitas pasar yang meliputi Kios, Los, Lerepan dan Skat 
Darurat di pasar Tawangmangu. Sedangkan Jumlah obyek retribusi adalah 
jumlah Kios, Los, Lerepan dan Skat Darurat dengan asumsi seluruh kios 
dan los terisi semua dan para pedagang membayar sesuai dengan tarif dan 
ketentuan. Rincian penghitungan potensi penerimaan retribusi harian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian  Kios  
       Potensi Kios Ukuran 12 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
    =  (Rp 150 x 12 2m  ) x 65 
     =  Rp 117.000,00/hari 
 Potensi Kios Ukuran 7 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
 = (Rp 150 x 7 2m  ) x 115 
       =  Rp120.750,00 /hari 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
retribusi harian  Kios perhari adalah sebesar Rp.237.750,00  
b. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Los 
 Potensi Los Ukuran 4 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
         =  (Rp 150 x 4 2m  ) x 257 
   =  Rp 154.200,00 /hari 
Potensi = Pokok Retribusi x Jumlah Obyek Retribusi 
 liv 
 Potensi Los Ukuran 3,5 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
    = (Rp 150 x 3 2m  ) x 332 
    =  Rp 174.300,00 /hari 
Berdasarkan uraian penghitungan di atas maka total potensi penerimaan 
retribusi harian Los perhari adalah sebesar Rp.328.500,00  
c. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Lerepan  
 Total Potensi Lerepan =Tarif x Total Luas Lerepan  
  =  Rp 150 x 200 2m  
 =  Rp30.000,00 /hari 
d. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Skat Darurat   
 Total Potensi Skat Darurat = Tarif  x Total Luas Skat Darurat 
    =  Rp 150 x 80 2m  
  =  Rp 12.000,00/hari 
 Dari hasil penghitungan potensi penerimaan retribusi harian fasilitas pasar 
 diatas  penulis menyajikannya dalam tabel II.3 sebagai berikut : 
Tabel II .4 
Potensi Penerimaan Retribusi Harian Fasilitas Pasar Tawangmangu 
Sebelum Renovasi 




/ 2m  Potensi 
Kios ukuran 12 m 65 780 Rp150,00 Rp117.000,00 
Kios Ukuran  7m 115 805 Rp150,00 Rp120.750,00 
Los Ukuran 4 m 257 1028 Rp150,00 Rp154.200,00 
Los ukuran 3,5 m 332 1162 Rp150,00 Rp174.300,00 
Lerepan  72 200 Rp150,00 Rp30.000,00 
Skat Darurat  37 80 Rp150,00 Rp12.000,00 
Total potensi Retribusi Harian Fasilitas Pasar Per Bulan Rp608.250,00 
(Sumber:Data primer yang telah diolah) 
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d. Penghitungan Total Kontribusi Penerimaan Retribusi Pasar Tawangmangu 
terhadap  Penerimaan Retribusi Pasar Seluruh Kabupaten Karanganyar  
  Untuk penghitungan rata-rata kontribusi penerimaan retribusi pasar 
Tawangmangu terhadap Penerimaan Retribusi Pasar seluruh Kabupaten 
Karanganyar data yang digunakan adalah total penerimaan Retribusi pasar 
Tawangmangu selama 1 tahun dan total penerimaan retribusi pasar seluruh 
Kabupaten Karanganyar selama 1 tahun dengan rumus  
 
   
  Data yang digunakan sebagai sampel penghitungan yaitu data 
penerimaan tahun 2007 yaitu dengan total penerimaan retribusi pasar 
Tawangmangu  sebesar Rp192.630.100,00 (Tabel II.3) dan dengan total 
penerimaan retribusi pasar seluruh Kabupaten Karanganyar sebesar Rp 
1.620.991.464 (Sumber : Dinas Pendapatan, Keuangan dan Pengelolaan 
Aset Daerah Kabupaten Karanganyar ). Berdasarkan data dan 
penghitungan dengan rumus diatas diketahui rata-rata kontribusi  
penerimaan retribusi pasar Tawangmangu terhadap penerimaan retribusi 
pasar seluruh Kabupaten Karanganyar adalah sebesar 11,9% 
2. Analisis Kondisi Pasar dan  Kondisi Penerimaan Retribusi di Pasar  
Tawangmangu Setelah Renovasi 
a. Kondisi Pasar 
   Berdasarkan Sundoro(2009) dengan adanya renovasi pasar 
tawangmangu yang berubah dari pasar Tawangmangu yang berkonsep 
tradisional menjadi pasar wisata Tawangmangu yang berkonsep modern 
%100
rKaranganyan SekabupatePasar   Retribusi Total
mangu TawangPasar   Retribusi Total
´=Kontribusi  
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terjadi perubahan, penambahan ataupun pengembangan beberapa fasilitas 
pasar yang menjadi obyek retribusi pasar guna mendukung konsep modern 
tersebut. Perubahan diantaranya meliputi penambahan fasilitas kios,  dasaran, 
MCK, parkir, dan beberapa fasilitas-fasilitas lain yang menunjang. 
Berdasarkan sumber Kantor Pengelolaan Pasar Tawangmangu  Berikut data 
kondisi pasar Tawangmangu setelah renovasi : 
1) Jumlah Kios dan Dasaran  
 Jumlah kios dan dasaran berdasarkan sumber Kantor Pengelolaan 
 Pasar Tawangmangu setelah adanya renovasi yaitu: 
  1. Untuk lantai dasar berupa :   
   a. Bangunan kios ukuran 3 x 3 m = 68 buah 
   b. Bangunan kios ukuran 3 x 4 m = 38 buah  
   d. Bangunan kios ukuran 3,5 x 4,5 m = 2 Buah   
  e.  Bangunan Los Pasar ukuran 1,5 x 2 m = 549 Buah 
  e. Bangunan los daging 3 x3 m = 12  dasaran 
 2. Untuk lantai 1 (satu) berupa :  
   a. Bangunan kios ukuran 3 x 3 m =135 buah  
   b. Bangunan kios ukuran 3 x 4 m = 48 buah 
   c. Bangunan los ukuran 1,5 x2 m = 519 buah.  
3 Kios Swadaya :27 buah dengan luas total 108 m2 
4 Lerepan :72 buah dengan luas total 216 m2 
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2) Kondisi Parkir  
  Berdasarkan keterangan Kepala Pasar Tawangmangu Kondisi 
parkir setelah adanya renovasi berada di dalam kawasan pasar dan lebih 
teratur. Dalam hal pengelolaan parkir dan kebersihan masih dibebankan 
pada pihak ketiga namun jumlah setoran wajib kepada pengelola pasar 
mengalami peningkatan dari Rp 500.000 perbulan menjadi sebesar Rp 
1.500.000 Perbulan  
b. Penghitungan Potensi Retribusi Pasar Tawangmangu Setelah Adanya 
Renovasi 
 Dengan adanya renovasi tentunya banyak sekali perubahan yang 
terjadi pada fasilitas-fasilitas pasar terutama pada kios, los maupun 
fasilitas lainnya yang dikenakan retribusi.Berikut penghitungan potensi 
retribusi pasar tawangmangu setelah renovasi : 
1) Potensi penerimaan Izin kios Swadaya  
 Penghitungan potensi penerimaan izin mendirikan kios swadaya 
dihitung dari jumlah kios swadaya dikalikan dengan tarif izin 
pendirian kios swadaya. Jenis Kios Swadya di Pasar Wisata 
Tawangmangu hampir keseluruhan merupakan jenis Skat Darurat 
Dalam hal ini jumlah kios swadaya yaitu sebanyak 27 buah dengan 
tarif izin pendirian berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 
2006 yaitu sebesar Rp 300.000,00 maka jumlah potensi penerimaann 
izin mendirikan kios yaitu sebesar Rp 8.100.000,00 
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2) Penghitungan Jumlah Potensi Penerimaan Sewa Fasilitas Pasar  
 Penerimaan sewa perbulan adalah jumlah uang sewa yang harus 
dibayarkan tiap bulan atas penggunaan fasilitas pasar. Penghitungan 
potensi penerimaan tetap didasarkan atas pokok retribusi yang 
dikenakan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 
dengan rumus penghitungan : 
 
Obyek Retribusi yang dimaksud Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 
10 Tahun 2006 meliputi Kios dan Los. Sedangkan Tarif Sewa adalah 
tarif sewa fasilitas pasar yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah 
Nomor 10 Tahun 2006 yang terdapat pada Tabel II.1. Dengan dasar 
penghitungan di atas, maka rumus untuk menghitung potensi tarif 
Sewa Kios adalah  sebagai berikut : 
 
 Dengan menggunakan rumus sebelumnya dapat diketahui berapa 
jumlah potensi penerimaan sewa kios, los, dan lerepan. dengan asumsi 
seluruh kios dan los terisi semua dan para pedagang membayar sesuai 
dengan tarif dan ketentuan. Rincian penghitungan potensi penerimaan 
sewa perbulan yaitu sebagai berikut : 
a. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Kios  
 Potensi Kios Ukuran 9 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  =  (Rp 650 x 9 2m  ) x 203 
    =  Rp1.187.550,00 /bulan 
Pokok Retribusi = Tarif Sewa x Luas Obyek Retribusi 
Potensi = Pokok Retribusi x Jumlah Obyek Retribusi  
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 Potensi Kios Ukuran 12 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  = (Rp 650x 12 2m ) x 86 
  =  Rp670.800,00/bulan  
 Potensi Kios Ukuran 15.75  2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  = (Rp 650 x15,75 2m  ) x 2 
  = Rp20.475,00/bulan 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
sewa Kios perbulan adalah sebesar Rp1.878.825,00  
 
b. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Los  
 Potensi Los Ukuran 9 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Los 
   = (Rp 1.500 x 9 2m  ) x 12 
    =  Rp162.000,00 /bulan  
 Potensi LosUkuran 3 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Los 
      = (Rp 1500 x 3 2m  ) x 1068 
    =  Rp4.806.000,00 /bulan 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
sewa Los perbulan adalah sebesar Rp4.968.000,00  
 
c. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Lerepan  
 Total Potensi Sewa Lerepan  = Tarif x Luas Total Lerepan  
    =  Rp 250 x 216 2m  
    =  Rp 54.000,00 /bulan 
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d. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Kios Swadaya  
  Berdasarkan keterangan sebelumnya jenis Kios Swadaya di Pasar 
 Wisata Tawangmangu merupakan jenis Kios/ Skat Darurat, maka Tarif 
 Sewa yang dikenakan adalah Tarif Sewa Kios/Skat Darurat sebesar Rp 
 400,00 yang didasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 
 yang terdapat pada Tabel II.1 
 Total Potensi Sewa Kios Swadaya  = Tarif x Luas Total Kios Swadaya 
        =  Rp 400 x 108 2m  
        =  Rp 43.200,00 /bulan 
 Dari hasil penghitungan potensi penerimaan sewa fasilitas pasar di atas 
 penulis menyajikannya dalam tabel II.3 sebagai berikut : 
Tabel II . 
Potensi Penerimaan Sewa Fasilitas Pasar Tawangmangu 
Setelah Renovasi 
(Sumber:Data primer yang telah diolah)  
Obyek Retribusi  Jumlah  
Luas 
Total  Tarif / 2m  Potensi  
Kios ukuran 9 m 203 1827 Rp650,00 Rp1.187.550,00 
Kios ukuran 15,75m 2 315 Rp650,00 Rp204.750,00 
Kios Ukuran  12m 86 1032 Rp650,00 Rp670.800,00 
Los Ukuran 9 m 12 108 Rp1.500,00 Rp162.000,00 
Los ukuran 3 m 1068 3204 Rp1.500,00 Rp4.806.000,00 
Lerepan  72 216 Rp250,00 Rp54.000,00 
Skat Darurat  27 108 Rp400,00 Rp43.200,00 
Total Potensi Sewa Fasilitas Pasar Per Bulan  Rp7.128.300,00 
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3) Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Fasilitas Pasar 
Untuk penghitungan Jumlah potensi Retribusi Harian dasar 
penghitungan tetap menggunakan pokok retribusi berdasarkan  Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tahun 2006 yaitu dengan rumus  :  
 
Obyek Retribusi yang dimaksud Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 
Tahun 2006 meliputi Kios dan Los. Sedangkan Tarif Sewa adalah tarif 
retribusi yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 
2006 yang terdapat pada Tabel II.1 Dengan dasar penghitungan di atas, 
maka rumus untuk menghitung potensi retribusi harian fasilitas pasar 
adalah sebagai berikut : 
 
  Dengan penghitungan rumus diatas dapat diketahui potensi tarif  
 retribusi harian kios dan atau los di pasar Tawangmangu dengan  asumsi 
 seluruh kios dan los terisi semua dan para pedagang membayar sesuai 
 dengan tarif dan ketentuan. Berikut  perhitungan potensi retribusi harian:  
a. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Kios  
 Potensi Kios Ukuran 9 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  =  (Rp 150 x 9 2m  ) x 203 
    =  Rp274.050,00 /hari  
 Potensi Kios Ukuran 12 2m = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  = (Rp 150 x 12 2m  ) x 86 
  =  Rp154.800,00/hari   
Potensi = Pokok Retribusi x Jumlah Obyek Retribusi 
Pokok Retribusi = Tarif Retribusi Harian x Luas Obyek Retribusi  
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 Potensi Kios Ukuran 15.75 2m   = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Kios 
  = (Rp 150 x15,75 2m  ) x 2 
  = Rp 4.725,00/hari 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
retribusi harian  Kios perhari adalah sebesar Rp 433.575,00  
b. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian  Los  
 Potensi Los Ukuran 9 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Los 
   = (Rp 150 x 9 2m  ) x 12 
    =  Rp16.200,00 /hari  
 Potensi LosUkuran 3 2m  = (Tarif x Luas Kios) x Jumlah Los 
    = (Rp 150 x 3 2m ) x 1068 
    =  Rp480.600,00 /hari 
Berdasarkan uraian penghitungan diatas maka total potensi penerimaan 
retribusi harian  Los perhari adalah sebesar Rp.496.800,00  
 
c. Penghitungan Potensi Penerimaan Sewa Lerepan  
Total Potensi Sewa Lerepan  = Tarif x Luas Total Lerepan  
      =  Rp 150 x 216 2m  
    =  Rp 32.400,00 /hari 
e. Penghitungan Potensi Penerimaan Retribusi Harian Kios Swadaya  
  Berdasarkan keterangan sebelumnya jenis Kios Swadaya di Pasar 
 Wisata Tawngmangu merupakan jenis Kios/ Skat Darurat, maka Tarif 
 retribusi harian yang dikenakan adalah Tarif Sewa Kios/Skat Darurat 
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 dengan berdasar pada Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 
 10 Tahun 2006 Tentang Retribusi Pasar 
Total Potensi Retribusi Harian  Kios Swadaya  = Tarif x Luas Total Kios  
            =  Rp 150 x 108 2m  
                =  Rp 16.200,00 /bulan 
 Dari hasil penghitungan potensi penerimaan retribusi harian fasilitas pasar 
 di atas penulis menyajikannya dalam tabel II.3 sebagai berikut : 
Tabel II . 
Potensi Penerimaan Retribusi Harian Fasilitas Pasar Tawangmangu 
Setelah Renovasi 




/ 2m  Potensi  
Kios ukuran 9 m 203 1827 Rp150,00  Rp   274.050,00  
Kios ukuran 15,75m 2 315 Rp150,00  Rp     47.250,00  
Kios Ukuran  12m 86 1032 Rp150,00  Rp   154.800,00  
Los Ukuran 9 m 12 108 Rp150,00  Rp     16.200,00  
Los ukuran 3 m 1068 3204 Rp150,00  Rp   480.600,00  
Lerepan  72 216 Rp150,00  Rp     32.400,00  
Skat Darurat  27 108 Rp150,00  Rp     16.200,00  
Total potensi Retribusi Harian Fasilitas Pasar Per Bulan  Rp1.021.500,00  














 Berdasarkan Hasil Penghitungan dan Analisa Data yang sebelumnya pada 
Bab II ditemukan jumlah potensi penerimaan retribusi fasilitas pasar 
tawangmangu baik sebelum maupun sesudah renovasi. Berikut rincian potensi 
penerimaan retribus fasilitas pasar serta perbandingan sebelum dan sesudah 
renovasi : 
Tabel III.1 
Rincian Perbandingan Potensi Retribusi Pasar 
JUMLAH JUMLAH KENAIKAN 






1.  Potensi          
     Sewa Perbulan         
     a.  Kios Rp1.030.250,00 Rp1.878.825,00 Rp 848.575,00 82% 
     b.  Los Rp3.285.000,00 Rp4.968.000,00 Rp 1.683.000 51% 
     c.  Lerepan   Rp     50.000,00 Rp 54.000,00 Rp 4.000,00 8% 
  d. Kios Darurat   Rp     32.000,00 Rp 43.200,00 Rp11.200,00 35% 
2.  Potensi      
     Retribusi Harian                                                      
     a.  Kios Rp.237.750,00 Rp 433.575,00 Rp195.825,00 82% 
     b.  Los Rp.328.500,00 Rp.496.800,00 Rp168.300,00 51% 
     c.  Lerepan     Rp   30.000,00 Rp 32.400,00 Rp2.400,00 
8% 
     d.  Kios Darurat      Rp   12.000,00 Rp 16.200,00 Rp4.200,00 
35% 




 Berdasarkan rincian penghitungan pada tabel III.1  Kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu kenaikan potensi penerimaan retribusi fasilitas pasar baik Kios, Los, 
Lerepan dan Kios Darurat sebelum dengan sesudah renovasi cukup tinggi yaitu 
Kios sebesar 82%, Los sebesar 51%, Kios Darurat sebesar 35% dan Lerepan 
sebesar 8%.Dengan demikian ditemukan bahwa dengan adanya renovasi pasar 
tawangmangu menjadi Pasar Wisata Tawangmangu cukup memberikan 
peningkatan bagi penerimaan retribusi pasar. 
 Selain temuan angka jumlah kenaikan potensi retribusi pasar setelah 
adanya renovasi. Berdasarkan hasil survey dan penelitian baik melalui wawancara 
dengan pihak-pihak terkait maupun melalui pengolahan data ditemukan beberapa 
kelebihan maupun kelemahan oleh adanya renovasi pasar tradisional  
tawangmangu menjadi pasar wisata tawangmangu yang berkonsep pasar modern 
yang berimbas pada penerimaan retribusi pasar tawangmangu. Berikut Kelebihan 
dan kelemahan adanya perubahan tersebut : 
A. KELEBIHAN 
1. PENAMBAHAN DAN PERBAIKAN FASILITAS 
a. Penambahan Fasilitas Jembatan Penyeberangan 
 Jembatan Penyeberangan ini menghubungkan antara pasar wisata 
tawangmangu dengan terminal bus tawangmangu yang berada di depan 
pasar tawangmangu sehingga mempermudah akses pengunjung yang 




b. Sistem Zoning Block 
 Sebelum adanya renovasi kios-kios maupun dasaran yang ada 
tidak ditempatkan secara teratur dan terpisah-pisah sehingga menyulitkan 
para pengunjung untuk mencari barang yang diinginkan. Selain itu juga 
menyulitkan para petugas retribusi  untuk memungut retribusi dari 
pedagang karena letak yang seadanya dan tidak terkonsep dengan baik 
 Dengan adanya renovasi para pedagang dikelompokkan dengan 
sistem Zoning Block . Artinya pedagang dikelompokkan secara sentral  
berdasarkan jenis dagangannya sehingga mempermudah para pengunjung 
untuk mencari barang yang diinginkan. Selain itu sistem ini juga 
mempermudah petugas dalam memungut retribusi, karena klasifikasi jenis 
retribusi menjadi lebih jelas dan pedagang terpusat menjadi satu.  
c. Perbaikan dan Penambahan Kios dan Dasaran 
 Dengan adanya renovasi kios dan dasaran yang ada mengalami 
penambahan dan perbaikan guna meningkatkan kenyamanan para 
pengunjung serta meningkatkan pendapatan retribusi. Selain itu kios dan 
dasaran ditempatkan dalam satu bangunan tertutup yang terdiri dari dua 
lantai sehingga memberikan rasa nyaman dan kemudahan bagi para 
pengunjung pasar  
d. Perbaikan Fasilitas Parkir dan Kebersihan 
 Sebelum adanya renovasi fasilitas parkir berada jauh di luar kawasan 
pasar dan  tidak teratur. Hal ini juga berimbas setoran penerimaan parkir 
menjadi tidak optimal. Maka setelah renovasi fasilitas parkir menjadi lebih 
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dekat dengan pasar dan lebih teratur sehingga penerimaan parkir menjadi 
lebih optimal 
e. Adanya Fasilitas Kios Swadaya 
 Setelah adanya renovasi terdapat fasilitas Kios Swadaya . Kios 
Swadaya merupakan kios yang dibangun sendiri oleh pedagang. Izin 
mendirikan kios ini berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Karanganyar No 10 Tahun 2001 yaitu sebesar Rp 300.000. Dengan jumlah 
kios sebanyak 27 kios maka kios swadaya ini memberi tambahan 
kontribusi pendapatan sebesar Rp 8.100.000,00  
 Selain untuk mendukung konsep pasar modern. Perubahan 
tersebut juga bertujuan untuk memberikan rasa nyaman kepada pengunjung 
pasar dan menarik minat masyarakat untuk berkunjung dan berbelanja ke 
pasar tawangmangu sehingga bertambahnya pengunjung secara otomatis juga 
akan berpengaruh menambah penerimaan retribusi pasar dan  PAD Kabupaten 
Karanganyar  
2. KENAIKAN PENERIMAAN RETRIBUSI  
 Dengan Peningkatan menjadi konsep modern, serta diikuti dengan 
penambahan dan perbaikan fasilitas pasar Maka tarif sewa maupun tarif 
retribusi pasar juga mengalami kenaikan. Salah satu tarif yang mengalami 
kenaikan yaitu tarif setoran parkir dan kebersihan / MCK. Tarif setoran Parkir 
dan Kebersihan sebelum renovasi berdasarkan keterangan Kepala Pasar 
Tawangmangu adalah sebesar Rp 500.000,00 . Setelah adanya renovasi Tarif 
setoran parkir meningkat menjadi Rp 1.500.000,00   
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B. KEKURANGAN 
 Renovasi pasar tawangmangu yang semula tradisional menjadi berkonsep 
modern selain memberi kelebihan-kelebihan seperti yang telah disebutkan 
sebelummya. Ternyata dalam perkembangannya juga masih banyak ditemukan 
kekurangan dan hambatan-hambatan. Perrsoalan tersebut diantaranya yaitu : 
1. Banyak Kios maupun dasaran yang belum terisi atau digunakan sebagai 
gudang saja sehingga para pedagang tidak membayar retribusi sepenuhnya 
sesuai dengan ketentuan 
2. Kurangnya akses jalan di dalam bangunan pasar  sehingga menyulitkan 
para pengunjung untuk mencari lokasi yang diinginkan 
3. Tagihan listrik yang sangat tinggi dan melebihi penerimaan bersih pasar 
mencapai angka  lebih dari Rp 22.000.000,00 karena setelah adanya 
renovasi, fasilitas listrik disediakan oleh pengelola pasar dalam hal ini 
adalah pemerintah. Berbeda dengan sebelum renovasi, pedagang sendiri 
yang menyediakan dan menanggung fasilitas listrik.  
4. Masih Banyak pedagang yang berdagang di tempat sembarangan atau 
tidak pada tempatnya sehingga cukup menggangu pengunjung, selain itu 
juga pemungutan retribusi tidak dapt dilakukan secara optimal karena 
pada umumnya pedagang tersebut berdagang secara tidak tetap dan 
berpindah-pindah atau incidental sehingga menyulitkan bagi petugas 










  Berdasarkan hasil pembahasan, analisa data serta survey  yang 
telah dilakukan sebelumnya  berikut kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil 
1.  Bahwa setelah adanya renovasi jumlah los, kios, lerepan dan kios darurat 
maupun jumlah obyek-obyek retribusi pasar bertambah  yaitu jumlah kios 
meningkat  dari sebelum renovasi sebanyak  180 kios menjadi 291 kios, 
jumlah los meningkat cukup signifikan yaitu sebelum renovasi sebanyak 589 
menjadi 1080 los, Lerepan jumlah tetap namun luas keseluruhan bertambah 
dari 200 2m  menjadi 216 2m  
2. Adanya penerimaan sewa kios berdikari (kios yang didirikan sendiri secara 
swadana  oleh pedagang) yaitu sebanyak 27 kios dengan tarif izin pendirian 
kios sebesar Rp 300.000,00  per kios, jadi total potensi  penerimaan 
penerimaann izin mendirikan kios yaitu sebesar Rp 8.100.000,00 
3. Bahwa Total Kontribusi Penerimaan Retribusi Pasar Tawangmangu terhadap 
Penerimaan Total Retribusi Pasar Seluruh Kabupaten Karanganyar pada tahun 
2007 cukup tinggi yaitu mencapai 11,9 %. Hal ini menunjukkan bahwasannya 
penerimaan Retribusi Pasar Tawangmangu cukup berpengaruh dan 
mempunyai potensi yang cukup baik  
4. Selisih kenaikan Potensi Penerimaan Retribusi Kios, Los maupun obyek 
lainnya antara sebelum adanya renovasi cukup tinggi yaitu Potensi Sewa 
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perbulan kios mengalami kenaikan sebesar  Rp 848.575,00, Los mengalami 
kenaikan sebesar Rp 1.683.000,00, dan Lerepan mengalami kenaikan sebesar 
Rp 4.000,00. Sedangakan Potensi Retribusi Harian Kios mengalami kenaikan 
sebesar Rp195.825,00 perhari, Los mengalami kenaikan sebesar Rp168.300,00 
perhari, dan lerepan mengalami kenaikan sebesar Rp2.400,00 perhari  
5. Jumlah prosentase kenaikan Potensi penerimaan retribusi sewa bulanan 
maupun retribusi harian kios dan los  mengalami kenaikan  kios sebesar 82% 
Los sebesar 51%dan Lerepan sebesar 8% 
6. Sistem Zoning Block atau pengelompokkan secara sentral pedagang  
berdasarkan jenis dagangannya terbukti cukup membantu mempermudah para 
pengunjung pasar untuk mencari barang yang diinginkannya serta sistem ini 
juga mempermudah petugas retribusi pasar untuk melakukan klasifikasi jenis 
retribusi yang dikenakan, selain itu juga memudahkan petugas dalam 
memantau pedagang karena pedagang sudah ditempatkan pada tempatnya 
sesuai dengan jenis dan klasifikasi jenis barang dagangan sehingga pedagang 
tidak bisa berpindah-pindah tempat sesuka hati 
7. Penempatan lahan parkir yang berada dekat dengan area pasar sangat 
memudahkan pengunjung pasar serta memudahkan dalam arus peredaran 
keluar masuk barang ke dalam pasar karena truk pengangkut bisa langsung 
masuk ke dalam area pasar dibandingkan kondisi sebelum adanya renovasi 
dimana lahan parkir berada jauh dari kawasan pasar sehingga mempersulit 
arus barang maupun pengunjung   
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8. Penerimaan Parkir dan kebersihan yang diserahkan pengelola dimana dalam 
hal ini parkir dan kebersihan dikelola oleh pihak ketiga  kepada pihak  
pengelola pasar setelah adanya renovasi menagalami kenaikan dari yang 
sebelum renovasi sebesar  Rp 500.000 perbulan  menjadi Rp 1.500.000 
perbulan  
9. Adanya akses jembatan penyeberangan yang menghubungkan antara Terminal 
Tawangmangu dengan Pasar Wisata Tawangmangu memberikan kemudahan 
bagi para pengunjung pasar yang turun dari Terminal Tawangmangu bisa 
langsung menuju ke Pasar Tawangmangu.   
10. Dengan adanya renovasi dan pengembangan  pasar tawangmangu selain untuk 
mengahadapi perkembangan dimana perdagangan di kawasan tawangmangu 
sebagai kawasan pertanian dan wisata yang terus berkembang pesat  juga 
diharapkan  dapat memberikan kenyamanan bagi para pengunjung sehingga 
diharapkan  dapat lebih meningkatkan perdagangan di kawasan tawangmangu 
dan  meningkatkan omzet penerimaan para pedagang sehingga secara otomatis 
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karanganyar pada 
umumnya melalui penerimaan Retribusi Pasar   
B. SARAN 
  Berdasarkan survey yang dilakukan dan berdasarkan kelemahan  
dan hambatan yang dihadapi penulis mengajukan saran sebagai berikut  
1. Tarif Listrik yang cukup tinggi dan ditanggung oleh pihak pengelola pasar 
cukup memberatkan karena tidak sebanding dengan penerimaan retribusi 
pasar sehingga diharapkan adanya batasan pemakaian listrik, dan bila 
 lxxii 
melebihi batasan dikenakan iuran listrik  kepada pedagang yang menggunakan 
konsumsi listrik melebihi batasan  
2. Meskipun sudah dilakukan zoning block atau pengelompokan pedagang 
namun masih banyak ditemukan pedagang yang bersifat insidental atau tidak 
menetap secara pasti, berdagang sembarangan dan  tidak sesuai tempatnya 
sehingga cukup mengganggu dan terkesan tidak teratur sehingga perlu adanya 
penertiban dan disediakan tempat khusus, selain lebih teratur juga untuk 
mempermudah dan mengoptimalkan penarikan retribusi karena para pedagang 
yang bersifat insidental ini kurang maksimal dalam membayar retribusi karena 
mereka berdagang berpindah-pindah dan  tidak menetap secara pasti   
3. Meningkatkan sosialisasi kepada para pedagang agar para pedagang lebih 
sadar dalam membayar retribusi 
4. Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat terutama kepada para wiraswasta 
atau pedagang, karena masih banyak jumlah kios maupun los yang masih 
kosong 
5. Kurangnya meratanya akses jalan di dalam pasar sehingga pedagang yang 
berada di tempat-tempat tertentu kurang terjangkau oleh pengunjung sehingga 
perlu adanya penambahan akses jalan maupun pengaturan pedagang  
6. Kebijakan-kebijakan baru terus dilakukan agar penerimaan retribusi berjalan 
optimal namun tidak memberatkan pihak pedagang karena pedagang di pasar 
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